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ABSTRACT 
The CSR program run by Bank Kalbar is an investment in the firm's long-term viability and growth since it 

fosters good perceptions, brand loyalty, and positive opinions of the company, all of which help ward off any 

negative reactions. The CSR program's aid benefits the research population. The sample consists of 30 

respondents who have participated in a CSR program and are active customers. The CSR program's 

independent dimensions on social, economic, and environmental factors have a causal impact on the loyalty 
variable. retrieval of information through questionnaires and interviews, which were then subjected to multiple 

linear regression analysis. The study's findings concur with and partially support the alternative hypothesis, 

according to which loyalty is affected by independent variables statistically and significantly. 

Keywords: loyalty, CSR, social, economic, 

environmental aspects 

 
PENDAHULUAN 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

merupakan bentuk tanggungjawab bagi 
perusahaan pada lingkungan dimana mereka 

berada, dalam hal ini adalah hubungan yang saling 

menguntungkan sebagai bentuk balas jasa oleh 

perusahaan kepada lingkungan termasuk 

masyarakat disekitar perusahaan. Bentuk balas jasa 

perusahaan di tengah masyarakat agar terjadi 

timbal balik yang saling tidak merugikan bagi 

lingkungan dan juga ekonomi masyarakat 

(Mardikanto, 2014). Penggunaan sumber daya 

oleh perusahaan dikembalikan dalam bentuk lain 

yang dibutuhkan oleh masyarakat dapat berupa 
perbaikan lingkungan hidup, perbaikan kesehatan, 

perbaikan pendidikan, perbaikan ekonomi, 

perbaikan rohani dan lainnya. CSR dikembalikan 

ke masyarakat dengan pertimbangan etika dan 

sosial sesuai isu yang terjadi sebagai bentuk 

realisasi oleh perusahaan (Mapisangka, 2009). 

Kemajuan teknologi dan informasi yang 

sangat aktif yang dimanfaatkan oleh perbankan 

dalam upaya mempertahankan persaingan antar 

bank maupun persaingan dalam merebut market 

share nasabah yang memiliki asset dan usaha yang 

tinggi. Perbankan berusaha menampilkan 
kecepatan akses informasi yang tinggi, kemudahan 

akses serta tingkat keamanan. Kecepatan akses 

dewasa ini mampu menampilkan informasi dan 

dapat dipilih oleh masyarakat dengan 

membandingkan antara produk sejenis. Peluang 

tersebut memaksa perbankan untuk berupaya 
membuktikan kemampuan dalam meningkatkan 

metode bisnis yang tepat sasaran (Ismail, 2010).  

Perubahan bentuk dan perkembangan 

inovasi produk perbankan diupayakan untuk 

merangsang nasabah dalam menggunakannya. 

Inovasi tidak hanya kemudahan dalam keamanan, 

kecepatan kases tetapi kemudahan penggunaan 

fasilitas. Perubahan ini dimulai sejak krisis 

ekonomi menyeluruh di tahun 1998, perbankan 

merupakan terdampak yang paling serius.  

Perusahaan skala besar mengalami penurunan 

asset/modal dan banyak yang mengalami 
kebangkrutan (Ismail, 2010). Kondisi tersebut 

mendorong perbaikan kearah yang lebih baik, 

perusahaan tidak hanya mengambil keuntungan 

semata tetapi berusaha ikut berusaha berpartisipasi 

memperbaiki kondisi lingkungan hidup, ekonomi 

dan sosial (Yetti, 2007). Perusahaan membangun 

kepercayaan dan loyalitas konsumen/pelanggan 

agar senantiasa menggunakan produk mereka 

(Assauri, 2002).  

Penggunaan biaya tinggi dalam membanun 

citra perusahaan melalui media iklan, sponsor , 
media cetak dan lainnya tidak sepenuhnya berhasil 

atau sesuai harapan pihak perusahaan (Assauri, 

2002). Bentuk lain yang dilakukan perusahaan 

adalah melakukan CSR dengan alasan dan dalih 

membantu kondisi masyarakat, namun upaya 

untuk membangun citra perusahaan. Tumbuhnya 

kepercayaan dilingkungan perusahaan membawa 

dampak yang meluas, dengan CSR perusahaan 

berhasil memberikan sentuhan lain dalam 
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meningkatkan loyalitas terhadap nasabah 

(Marnelly, 2012). 

CSR dapat diartikan sebagai balas jasa 

pihak yang telah mengambil keuntungan dari 

lingkungan dan masyarakat tempat keberadaan 

perusahaan (Wibisono, 2007). Bank Kalbar 

dengan kebeadaanya beserta kantor cabang yang 

menyebar diseluruh daerah kecamatan dan kota, 

berusaha memberikan program CSR yang telah 

dilakukan secera berkala setiap tahunnya. Melalui 

identifikasi lapangan, permintaan masyarakat dan 
petunjuk dari pemerintah daerah dan kota, 

diperoleh target yang kemudian disesuaikan 

dengan kemampuan dan sasaran perusahaan. 

Sasaran yang direncanakan mencakup bidang 

sosial kemasyarakatan dan pendidikan, bidang 

perekonomian termasuk UMKM, dan bidang 

lingkungan termasuk daerah yang terdampak 

bencana khususnya daerah-daerah yeng 

mengalami banjir (Utama, 2018). 

Beberapa program CSR yang telah 

dilakukan oleh Bank Kalbar dalam berbagai 

kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 1 Program CSR Bank Kalbar 

No Nama Kegiatan Tujuan Kegiatan yang dilaksanakan 

1 Program Bina 

Sosial 

Meningkatkan kesejahteraan 

dan keselamatan manusia 

yang kurang mampu  

Merehabilitas dan membiayai pembangunan 

sarana ibadah umum, program peduli dhuafa 

dan yatim piatu, bantuan dana bulan bhakti 

karang Taruna, membiayai pengobatan bagi 

yang membutuhkan dana 

2 Program 

Lingkungan 

Hidup 

Melestarikan lingkungan 

hidup  

Dukungan kampanye lingkungan hidup, 

penanaman pohon untuk pelestarian alam 

3 Program Bina 

Pendidikan dan 

Keilmuan 

Upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan dengan 

memberikan bantuan sarana 

dan prasarana pendidikan 
daerah marginal. 

Perbaikan tempat pendidikan, bantuan biaya 

pendidikan anak kurang mampu, bantuan buku 

pendidikan SD/SMTP, Bantuan latihan ujian 

nagara bagi peserta SD/SMTP/SMTA, sponsor 
beberapa kegiatan pendidikan.  

4 Program 

Pembinaan 
Jasmani 

Menambah mutu kesehatan 

dengan mengolahragakan 
masyarakat  

Mengadakan jalan sehat massal, Piala tetap 

Voly tingkat Daerah, Berkala mengadakan 
senam jantung sehat, mengadakan mobil 

ambulance, bantuan pada pensiunan PNS untuk 

cek kesehatan, sponsor Gizi Nasional. 

5 Program Bina 

Nasabah 

Memfasilitasi kegiatan cross 

selling pengusaha dan 

UMKM  

Menciptakan informasi pasar kepada nasabah 

mengenai peluang usaha, pasar sasaran, 

bantuan permodalan, seminar, pelatihan, dan 

lainnya.  

Sumber : CSR PT. Bank Kalbar 2023 

TINJAUAN TEORITIS 

Corporate Social Responsibility 

Upaya dalam menginformasikan dan 

menghimbau bahwa program CSR penting bagi 

perusahaan untuk dilaksanakan. Kesadaran 

masing-masing perusahaan maupun bagi 

organisasi profit ataupun individu yang menguasai 

bisnis belum semuanya memahami dampak positif 

bagi usahanya dimasa yang akan datang. Sehingga 

masih banyak perusahaan atau organisasi profit 

yang belum melaksanakan CSR. 

Menurut Prayogo (2011) bahwa dampak 

jangka panjang yang dapat dirasakan perusahaan 

dengan melaksanakan CSR adalah dengan 

mengevaluasi capaian kegiatan yang telah, sedang 
atau telah dilaksanakan dalam kegiatan proyek. 

Evaluasi berkala perlu dilakukan untuk melihat 

dampak positif atau negatif yang terjadi 

dilingkungan keberadaan program dilaksankan. 

Kondisi lingkungan secara tidak langsung maupun 

langsung akan memberikan penilaian progres 

proyek. Sari (2010) menambahkan umumnya jika 

perusahaan pelaksana proyek yang telah dikenal 

oleh lingkungan/masyarakat dan pemerintah 

daerah karena citra yang sebelumnya sudah 

dibangun dengan sering melakaukan  program 

CSR, maka perusahaan tersebut akan diterima 
dengan baik.    

Menurut Carrol dan Robinson (2005) dalam 

Wibisono (2007) bahwa tanggungjawab sosial 

dapat dilihat berdasarkan empat dimensi yaitu: (1) 

Economic Responsibility, merupakan tanggung 

jawab menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

Dimensi ini merujuk pada upaya memperoleh 

profit yang maksimal; (2) Legal Responsibility, 

merupakan bentuk kerangka hukum yang 

diwajibkan oleh pemerintah melalui 

peraturan/undang-undang  untuk balas jasa 
perbaikan ekonomi. Kewajiban ini dilakukan oleh 

perusahaan agar tidak melanggar hak legal 

masyarakat sebagai warga Negara; (3) Ethical 

Responsibility, dimana perusahaan melakukan 

sesuatu yang sesuai dengan ketentuan dan 

berkeadilan sebagai cara balas jasa yang 

sepantasnya diberikan kepada stakeholder; dan (4) 

Discretionary Responsibility, merupakan tanggung 

jawab perusahaan dalam memberikan kontribusi 

pada kehidupan sosial kemasyarakatan, kewajiban 

ini diasumsikan murni bersifat sukarela dalam 

menjalin hubungan baik dengan masyarakat. 
Utama (2018) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa program-program CSR 

sangat memberi manfaat dalam meningkatkan 

reputasi perusahaan. Konsisten dengan hasil 

penelitian Samad dan Wibowo (2016) menyatakan 

bahwa CSR dapat meningkatkan kepercayaan 

stakehokder dan membangun reputasi perusahaan 

yang baik. 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian causal explanatory atau pengujian 

hipotesis atas hubungan sebab akibat dipilih 

sebagai metode penelitian. Pola hubungan 

kausalitas antara masing-masing variabel 

independen dan dependen merupakan tujuan 

penelitian (Umar, 2005). Data diambil dalam 

bentuk survey pada Bank Kalbar  dalam kaitannya 

dengan CSR pada aspek sosial, aspek ekonomi, 

aspek lingkungan dan pengaruhnya terhadap 

loyalitas nasabah. Peneltian sudah menganut 
metode penelitian ilmiah dengan menentukan tema 

dan variabel penelitian, merumuskan masalah, 

menentukan instrumen penelitian beserta 

pengukurannya dan menentukan alat analisis. 

Rancangan penelitian dilakukan secara runut dan 

sistematis (Kuncoro, 2014). 

Generalisasi hasil penelitian dari sampel 

yang korum, sebagai jawaban dari pengujian 

hipotesis diharapkan dapat menjelaskan hubungan 

antar variabel. Kesimpulan sebagai bentuk dari 

jawaban permasalahan penelitian yang dilakukan 

secara deskriptif kualitatif (Sekaran, 2006). Data 
primer adalah data yang langsung diambil dari 

objek penelitian berupa wawancara dan kuisioner. 

Semenatara data sekunder dimabil berbagai bentuk 

seperti laporan Bank Kalbar secara time series, 

berupa informasi dari instansi terkait dan sumber 

lain sesuai dengan tema penelitian.  

Populasi dan Sample 

Penerima program CSR PT. Bank Kalbar 

yaitu sebanyak 127 orang data sampai dengan 

tahun 2022 adalah merupakan populasi penelitian. 

Selain penerima CSR, Kriteria sampel salah 
satunya adalah merupakan nasabah aktif sampai 

dengan tahun 2022. Penentuan jumlah sampel 

sebanyak 30 responden (Roscue dalam Sekaran, 

2006). Sementara pengambilan dan pemilihan 

sampel berdasarkan penilaian peneliti yang 

dianggap memenuhi syarat dan kelayakan dalam 

memberikan informasi yang dibutuhkan atau 

metode judgmental sampling (Sugiyono, 2013). 

Sementara analisis data kualitatif 

menggunakan skala linkert yang dikuantitatifkan. 

Sementara teknik prediksi perubahan pada variabel 

dependen yang disebabkan oleh variabel 
independen menggunakan persamaan regresi linier 

berganda yang sebelumnya memenuhi uji 

validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik. 

Rumus regresi linier berganda (standardized) 

(Kuncoro, 2014) sebagai berikut : 

Y = β1X1 + β2X2 + β3X3 + μ  …………1 

 

CSR aspek  sosial 

(X1) 

 

 H1 
  

   

CSR aspek 

ekonomi (X2) 

H2 Loyalitas 

Nasabah 

(Y) 

   
CSR aspek 

lingkungan (X3) 
H3 

 

    

Hipotesis  

H1 :  Diduga CSR aspek sosial berpengaruh 

terhadap loyalitas nasabah. 

H2 :  Diduga CSR aspek ekonomi berpengaruh 

terhadap loyalitas nasabah. 

H3 :  Diduga CSR aspek lingkungan 
berpengaruh terhadap loyalitas nasabah. 

H4 :  Diduga secara simultan  CSR aspek 

sosial, ekonmi dan lingkungan 

berpengaruh terhadap loyalitas nasabah. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Perusahaan 

Dalam rangka memberdayakan Bank 

Pembangunan Daerah (BPD) Kalbar guna 

menyelaraskan kemampuan ekonomi daerah 

dengan membantu pertumbuhan usaha kecil 

menengah dan mikro (UMKM), maka pemerintah 
melakukan program rekapitalisasi terhadap BPD 

Kalbar. Sehingga Bank Kalbar diwajibkan 

merevisi bentuk hukum usahanya dari perusahaan 

daerah menjadi Perseroan Terbatas (PT), yaitu 

menjadi PT. Bank Pembangunan Daerah Kalbar 

atau disingkat PT. Bank Kalbar.  

 PT. Bank Kalbar dengan kantor pusat yang 

beralamat di Jalan Rahadi Oesman Kota Pontianak 

memiliki kebijakan dalam kegiatannya yaitu 

ekstensi bisnis dan membantu usaha-usaha 

masyarakat umum, terkhusus pada UMKM, 
lembaga keuangan mikro lainnya dan lembaga 

koperasi, dengan berazaskan kepada prinsip 

ketaatan sistem, kewaspadaan, good coorporate 

governance dan dukungan dari karyawan dan 

pemegang saham (Ismail, 2010). Untuk 

mempermudah para nasabah serta masyarakat 

dalam bertransaksi di Bank Kalbar, maka PT. Bank 

Kalbar banyak membuka cabang pembantu di 

seluruh daerah provinsi Kalbar seperti di masing-

masing Kota Kabupaten dan Kecamatan. 

 Dalam memberikan pelayanan yang optimal 

kepada masyarakat, maka Bank Kalbar memiliki 
produk atau jasa-jasa bank, berupa Bank Garansi 

(Bank Garansi Tender, Penawaran, Pelaksanaan 



164 
 

JES [Jurnal Ekonomi STIEP] Vol.8, No.1, Mei 2023 
 

dan garansi lainnya), pengiriman uang, referensi 

bank, pembayaran tagihan (telepon, air dan listrik), 

pembayaran setoran uang kuliah serta pembayaran 

pajak. Sedangkan dalam penghimpunan dana Bank 

Kalbar dapat melalui produk-produk seperti Giro, 

Deposito, tabungan Simpeda, TabunganKu dan 

lainnya. 

Program CSR Pada Bank Kalbar 

 Program CSR Bank Kalbar telah rutin 

dilaksanakan sejak tahun 2010. Menurut PT. Bank 

Kalbar CSR merupakan kegiatan sosial dalam 
membantu masyarakat sebagai balas jasa dan 

bentuk peduli lingkungan sosial serta membantu 

pemerintah dalam pemberdayaan. Umumnya 

bentuk kegiatan berupa sumbangan dan sponsor 

dalam community development (ekstensi 

komunitas atau kelompok) dan enterpreneurship 

development (pemberdayaan wirausaha) yang 

berkesimabungan (Wibisono, 2007). Yeti (2007) 

berpendapat bahwa kegiatan CSR sebagai bentuk 

nyata pelaksanaan Undang-undang Nomor 40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Program 

CSR ini juga dapat lebih mendekatkan diri dalam 
bentuk sosialnya sehingga terlihat citra dan 

loyalitas perusahaan kepada nasabah serta 

masyarakat di provinsi Kalbar. 

Pembahasan 

Menganalisis CSR pada aspek sosial, aspek 

ekonomi dan aspek lingkungan dan pengaruhnya 

terhadap loyalitas nasabah PT. Bank Kalbar 
merupakan objektivitas penelitian. Penyebaran 

kuisioner dan wawancara merupakan bentuk 

pengumpulan data lapangan yang ditujukan 

kepada penerima bantuan sosial program CSR PT. 

Bank Kalbar yang ada di Kota Pontianak.  

Pengumpulan data setelah dikelompokkan, 

sebesar 74% penerima CSR adalah laki-laki dan 

sisanya 26% dalah perempuan. Bahwa laki-laki 

memiliki tanggungjawab yang lebih dari 

perempuan untuk kasus tertentu, sehingga suami 

menjadi beban pencari napkah untuk keluarga 

(Stroh, et al., 2002). Kasus perempuan sebagai 
kepala keluarga misalnya janda sehingga 

tanggungjawab beralih kepada perempuan yang 

sudah berkeluarga  karena memperhatikan 

pertimbangan pada keluarga, laki-laki memiliki 

tanggunjawab lebih besar terhadap keluarga, 

sementara perempuan mengarah pada janda yang 

memiliki tanggungjawab utama dalam keluarga 

(Fadillah, 2014). Sesuai dengan pendapat tersebut 

kebijakan CSR Bank Kalbar memberikan kepada 

laki-laki untuk diberikan lebih banyak kesempatan 

tentunya sesuai dengan prosedur. 

Program CSR berdasarkan tingkatan usia 

responden adalah sebagian besar kurang dari 30 

tahun sebesar 30% diberikan kepada penerima 

beasiswa sekolah, kelompok usia 30-40 tahun 

sebesar 23,3% diberikan umumnya kepada 

keluarga pengangguran yang disabilitas, kelompok 

usia 41-50 tahun sebesar 23,3% diberikan kepada 

janda dan duda, kelompok usia lebih dari 50 tahun 

sebesar 23,3% diberikan kepada Veteran yang 

kurang mampu sebagai bentuk penghormatan. 

Kebijakan pemberian CSR dasarkan pada 
indikator yang ditentukan oleh pihak perusahaan 

dengan menelusuri data dan pada prioritas tingkat 

pendidikan, ekonomi dan lingkungan (Medikanto, 

2014). 

Uji validitas dan reliabilitas sebagai uji alat 

ukur instrumen penelitian. Konstruk instrument 

penelitian berdasarkan teori-teori pendukung 

sesuai dengan indikator yang telah disusun sesuai 

dengan teori masing-masing variabel penelitian 

(Azwar, 2011). Pengujian validitas dan reliabilitas 

yang dihasilkan melalui program SPSS, dimana 

semua item pertanyaan indikator penelitian 
mempunyai nilai korelasi yang singnifikan (tingkat 

alpha 0,05 dan 0,01) atau nilai r-hitung lebih dari 

r-tabel (lebih dari 0,325). Diasumsikan masing-

masing indikator variabel penelitian telah 

memenuhi validitas. Sementara hasil penghitungan 

reliabilitas Cronbach alpha diperoleh rata-rata 

nilai lebih besar jika dibandingkan nilai standar 

0,600. Diasumsikan masing-masing indikator 

variabel penelitian dinyatakan reliable (Priyatno, 

2013). 

Besarnya keterhubungan antara setiap 
variabel penelitian, yaitu variabel dependen dan 

variabel independen dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada determinasi variabel penelitian, 

berikut dapat menggambarkan pengaruh antara 

variabel. 

Tabel 3. Determinasi Variabel Penelitian 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. The error 

in the 

Estimate 

1 .913a .833 .814 .98440 

Sumber: Print Out SPSS 

Berdasarkan Tabel 3, olah data 

menggunakan alat bantu SPSS dihasilkan nilai 

korelasi multilpe (R) sebesar 0,913 satuan yang 

diasumsikan bahwa masing-masing variabel 

independen yang terdiri dari CSR pada variabel 
aspek sosial, aspek ekonomi dan aspek lingkungan 

memiliki hubungan yang positif terhadap variabel 

dependen yaitu loyalitas nasabah. Nilai korelasi 
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antara kedua variabel penelitian sebesar 91,3% 

diasumsikan hubungan antar variabel adalah 

sangat kuat. Sementara koofisien R square 

menunjukkan kekuatan tingkat pengaruh antara 

masing-masing variabel penelitian sebesar 0,833 

satuan. Diasumsikan bahwa variabel independen 

yang terdiri dari CSR pada variabel aspek sosial, 

aspek ekonomi dan aspek lingkungan memiliki 

pengaruh yang positif terhadap variabel dependen 

yaitu loyalitas nasabah. Nilai kausalitas antara 

kedua variabel penelitian sebesar 83,3% 
diasumsikan pengaruh antar variabel penelitian 

adalah sangat kuat. Sedangkan selebihnya yaitu 

sebesar 16,7% diasumsikan merupakan pengaruh 

terhadap loyalitas nasabah yang disebabkan 

pengaruh faktor  lain diluar CSR aspek sosial, 

aspek ekonomi dan aspek lingkungan. yang tidak 

terdapat dalam penelitian ini seperti saluran 

komunikasi, kualitas lingkungan, gender dan 

faktor lainnya. 

Menurut Garriga & Mele (2004) didukung 

Crowther & Aras (2010) bahwa loyalitas tidak 

sepenuhnya dapat merupakan pengaruh dari CSR, 
namun memiliki dorongan yang lebih baik jika 

diikuti oleh faktor lain, seperti servis yang siaga, 

hubungan antara pelanggan dan perusahaan yang 

hangat, fasilitas yang cukup, kecepatan akses atau 

pelayanan informasi yang baik. 

Analisis varian dalam penelitian ini 

menampilkan tingkat korelasi simultan atau 

hubungan secara bersama-sama antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Simultan 

hubungan variabel penelitian ditampilkan pada 

tabel berikut.  

Tabel 4. Analisis Varian 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 125.772 3 41.924 43.263 .000b 

Residual 25.195 26 .969   

Total 150.967 29    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Sumber: Print Out SPSS 

Berdasarkan Tabel 4, dengan signifikansi 

nilai sebesar 0,000 pada tingkat kepercayaan 95% 

atau tingkat kesalahan sebesar 5%, bahwa hasil 

penelitian  memiliki tingkat signifikasi yang sangat 

tinggi. Perbandingan nilai signifikansi dengan 

alpha adalah 0,000 < 0,05 atau nilai signifikasi 

kurang dari nilai alpha, dengan melihat 

perbandingan tersebut secara nyata secara simultan 

terdapat hubungan yang sangat signifikan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. 
Konsensus lainnya adalah minimal terdapat satu 

variabel independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. Diduga adanya 

pengaruh variabel CSR pada aspek sosial (X1), 

aspek ekonomi (X2) dan aspek lingkungan (X3) 

secara bersama-sama terhadap loyalitas (Y) pada 

nasabah bank Kalbar.  

Priyatno (2013) menyatakan bahwa 

beberapa variabel independen memiliki pengaruh 

secara signifikan secara bersama-sama. Namun 

secara parsial tingkat pengaruhnya berbeda-beda, 

umumnya memiliki pengaruh kuat, pengaruh 

sedang dan pengaruh lemah. Tingkat pengaruh 
setiap penelitian berbeda tergantung kondisi 

dimasing-masing objek penelitian. Secara teori 

bahwa variabel bebas memiliki pengaruh yang 

kuat, dengan demikian  hasil penelitian 

mendukung teori karena menunjukkan kesamaan 

hasil. 

Kekuatan pengaruh untuk masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat dapat 

disajikan sebagai berikut. 

Tabel 7. Kooefisien Variabel Penelitian 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta   

1 

(Constant) 3.454 1.750  1.973 .059 

X1 .324 .142 .343 2.277 .031 

X2 .306 .097 .327 3.156 .004 

X3 .309 .131 .355 2.354 .026 

a. Dependent Variable: Y 

Variabel independen dalam penelitian ini 

merupakan CSR pada aspek sosial (X1), aspek 

ekonomi (X2) dan aspek lingkungan (X3). 

Berdasarkan print out SPSS yang merupakan nilai 

kooefissien yang sudah distandarkan 
(Standardized Coefficients) masing-masing nilai 

variabel bebas dari penelitian, kemudian 

dipersamakan pada regresi linear berganda sebagai 

berikut :  

 

Y = 0.343 X1 + 0,327 X2 + 0,355 X3 + μ………..2 

 

Penjelasan garis linier berganda tersebut 

adalah : (1) Dapat diprediksi dengan koefisien 

regresi variabel CSR pada aspek sosial (X1) secara 

mandiri bernilai positif, diasumsikan bahwa 

loyalitas nasabah akan meningkat apabila CSR 
pada aspek sosial ditingkatkan; (2) Dapat 

diprediksi dengan koefisien regresi variabel CSR 

pada aspek ekonomi (X2) secara mandiri bernilai 

positif, diasumsikan bahwa loyalitas nasabah akan 

meningkat apabila CSR pada aspek ekonomi 

ditingkatkan; (3) Dapat diprediksi dengan 

koefisien regresi variabel CSR pada aspek 

lingkungan (X3) secara mandiri bernilai positif, 



166 
 

JES [Jurnal Ekonomi STIEP] Vol.8, No.1, Mei 2023 
 

diasumsikan bahwa loyalitas nasabah akan 

meningkat apabila CSR pada aspek lingkungan 

ditingkatkan; 

 

Hipotesis 1  :  Loyalitas nasabah (Y) 

dipengaruhi oleh CSR aspek 

Sosial (X1) 

Penelitian parsial mengungkapkan bahwa 

CSR aspek sosial dengan signifikan 

mempengaruhi loyalitas nasabah, dibuktikan 

dengan nilai sig. parsial kurang dari nilai alpha 
(0,031 < 0,05) atau nilai t-hitung lebih dari t-tabel 

(2,277 > 2,042). Sehingga dapat dijelaskan bahwa 

secara statistik CSR aspek sosial secara signifikan 

mempengaruhi loyalitas nasabah. 

Hasil penelitian sesuai dengan pendapat 

Marnelly (2012) yang menyatakan tindakan secara 

etis dengan legal beroperasi dan kontribusi yang 

memadai dalam meningkatkan mutu hidup 

karyawan beserta keluarganya, bantuan pada 

komunitas lokal dan komunitas secara luas 

dilakukan dengan baik oleh perusahaan melalui 

CSR. Membangun kemitraan yang melibatkan 
pemerintah lokal, komunitas masyarakat lokal 

dengan dinamis oleh perusahaan sebagai bentuk 

rasa terimakasih atas dukungan dan kerjasamanya. 

Sesuai dengan penelitian Djalil (2003) dan 

Samad dan Wibowo (2016) bahwa untuk menjaga 

atau meningkatkan daya saing diperlukan kesetian 

terhadap perusahaan oleh pelanggan, citra 

perusahaan perlu ditingkatkan maka melalui 

reputasi ini akan menaikkan nilai produk atau 

merek produk. CSR dapat melakukan hal tersebut 

baik langsung maupun tidak langsung). 
 

Hipotesis 2 :  Loyalitas nasabah (Y) 

dipengaruhi oleh CSR aspek 

ekonomi (X2) 

Penelitian parsial mengungkapkan bahwa 

CSR aspek ekonomi dengan signifikan 

mempengaruhi loyalitas nasabah, dibuktikan 

dengan nilai sig. parsial kurang dari nilai alpha 

(0,004 < 0,05) atau nilai t-hitung lebih dari t-tabel 

(3,156 > 2,042). Sehingga dapat dijelaskan bahwa 

secara statistik CSR aspek ekonomi secara 

signifikan mempengaruhi loyalitas nasabah. 
Sesuai dengan penelitian Yetti (2007) dan 

Sari (2010) bahwa CSR telah didukung oleh 

pemerintah melalui produk hukum, perusahaan 

wajib melakukannya. CSR merupakan bentuk 

investasi yang diarahkan dalam membantu 

lingkungan dan masyarakat, sebagai wujud 

kepedulian, sebagai lisensi perusahaan untuk 

beroperasi, sebagai metode dan strategi meredam 

dan menghindari konflik sosial.  

Mengoperasikan program CSR merupakan 

langkah pintar pemegang kekuasan dalam 

organisasi profit. Dampak yang akan ditimbulkan 

CSR dimasa depan dapat meningkatkan 

kepedulian masyarakat terhadap perusahaan. 

Pengambil keputusan dilembaga profit sudah 

berprilaku positif dan sudah bertanggungjawab 

secara professional apabila memberikan 

perhatiannya untuk meluangkan sedikit bagian 

keuntungannya kepada masyarakat dalam bentuk 

bantuan sosial, perbaikan ekonomi dan lingkungan 
(Sari, 2010). 

 

Hipotesis 3  :  Loyalitas nasabah (Y) 

dipengaruhi oleh CSR Bidang 

lingkungan (X3) 

Penelitian parsial mengungkapkan bahwa 

CSR aspek lingkungan dengan signifikan 

mempengaruhi loyalitas nasabah, dibuktikan 

dengan nilai sig. parsial kurang dari nilai alpha 

(0,026 < 0,05) atau nilai t-hitung lebih dari t-tabel 

(3,354 > 2,042). Sehingga dapat dijelaskan bahwa 

secara statistik CSR aspek lingkungan secara 
signifikan mempengaruhi loyalitas nasabah. 

Program CSR oleh perusahaan yang 

membawa dampak positif dan reputasi baik, 

namun apabila program yang ditujukan tepat 

sasaran pada keberlangsungan lingkungan yang 

diapresiasi oleh masyarakat. Kegiatan nyata yang 

menjadi komitmen perusahaan dalam memberikan 

bantuan tidak semata-mata hanya usapan jempol 

belaka, namun merupakan bentuk ketulusan yang 

diberikan dengan tidak mengharapan balasan dari 

masyarakat. Perusahaan yang baik akan 
melakukan program bantuan secara rutin sesuai 

sasaran dan permintaan masyarakat. Masyarakat 

akan menilai kesungguhan bantuan yang dan akan 

memberikan apresiasi sebagai bentuk timbal balik 

tanpa harus diminta (Marnelly, 2012). 

Crowther & Aras (2010) mengatakan 

bahwa kegiatan CSR dengan prinsip 

accountability,  tindakan dan aktivitas yang 

kondisikan dengan kehati-hatian sebagai bentuk 

aplikasi nyata pada lingkungan luar perusahaan. 

Aplikasi kondisi yang diprogramkan merupakan 

hasil mediasi masing-masing pihak. Disisi 
lingkungan  kemasyarakatan merupakan bentuk 

kebutuhan untuk dipenuhi dengan skala prioritas. 

Sementara disisi perusahaan merupakan bentuk 

komitmen sebagai balas jasa terhadap penggunaan 

sumberdaya.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Secara simultan loyalitas nasabah 

berpengaruh signifikan oleh dimensi CSR aspek 

sosial, aspek ekonomi dan aspek lingkungan. 

Secara parsial bahwa pengaruh signifikan secara 

berurutan dari berpengaruh yang paling tinggi 

adalah bidang ekonomi, bidang lingkungan dan 

bidang sosial. 

Dimensi setiap indikator masing-masing 

bidang sebagain besar sudah dilakukan dengan 
sangat baik, namun beberapa indikator yang masih 

belum optimal menurut penilaian responden 

seperti program peduli dhuafa dan bantuan 

beasiswa. Sementara dimensi lingkungan khusus 

pelestarian tanaman disekitar kota Pontianak 

masih didominasi oleh pemerintah daerah/kota, 

Bank kalbar belum menunjukan bagiannya. 

Upaya yang dilakukan dalam CSR Bank 

Kalbar sudah terencana dan bersifat teknis. 

Perencanaan CSR dilakukan secara berkala setiap 

tahunnya, sementara Pemerintah Kota Pontianak 

melalui Walikota Pontianak sudah menetapkan 
bahwa untuk CSR dikelola oleh pemerintah kota. 

Saran  

1. Diharapkan dalam menjalankan program 

CSR memiliki rencana program yang lebih 

relevan, matang dan terorganisir secara 

cermat sehingga dapat meningkatkan 

profesionalitas dan terjauh dari hal yang 

merugikan perusahaan.  

2. Program CSR pada perusahaan Bank Kalbar 

sudah terlihat matang terbukti dengan 

program yang telah dijalankan sejak tahun 
2010 namun sebaiknya perlu ditingkatkan 

pada bidang sosial dan lingkungan. Hasil 

penelitian hanya ekonomi yang berpengaruh 

lebih tinggi terhadap loyalitasnya nasabah 

PT. Bank Kalbar.  

3. Untuk pengembangan dimasa depan 

diperlukan penelitian dengan tema CSR 

diperlukan variabel-variabel lain dan lebih 

relevan dengan teori yang ada. 
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